BAB YV

. KESIMPULAN

. Setelah dnhkukan pengxdentlﬁkaman pengukuran radioaktivitas lingkungan dan
pengh:tungan 1taktor bnoakumuias: pada kerang kijing lurik, kerang kijing ijo, kerang
bukm di tiga lokasi permran Semarang, dengan menggunakan Spekirometri~y dapat

chtarﬂ{ kesimpulan sebaga.t berikut :

1 Ana]xsns telah belhasﬂ mengidentifikasi radionuklida K-40 dan T1-208 dalam
cuphkan mlakrozoobe:nthos.

2) Faktor bi-oakumulasii K-40 dari tiga jenis kerang memiliki rerata sama 72 kg
Faktor bioﬂ@ul%i K-40 dari tiga lokasi tidak memiliki rerata yang sama.

3) Faktor bioakunulas| dapat sebagai indikasi kualitas perairan. Faktor bioakunulasi
menunjukan besarnya:a. distribusi radionuklida di perairan tersebut

4:). Analisis !kuéntitatif imenggunakan gpektrometer-y mempunyai kepekaan yang sangat

| tinggi dengan LLD = 0,002 Bq, FOM = 762 s, dan Minimum Detection

Concentration (MDiC) =1,16x10 %.

5) Pemakaian radlmsotop di PT. Rimba Partikel Indonesia, Kaliwungu yaitn Am-241

dan RSUP dr. Karmdl yaitu Co-60, Cs-137, Tc-99m, I-131, ternyata tidak '

' ditemukan di ketlg‘fl jenis kerang, sehingga tidak ada pencemaran radioaktivitas

buatan dari perusahfaan tersebut di perairan Semarang,
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